BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari suatu generasi kegenerasi berikutnya
melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian (Dharmawan, 2014). Pendidikan
berpengaruh besar terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan juga digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan bakat, etika,
karakter dan seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan formal dapat
diterima sejak di bangku sekolah dasar hingga seseorang memasuki
perguruan tinggi.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menyebutkan tentang
Sistem Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Aulia, 2016). Pendidikan juga digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan bakat, etika, karakter, dan seluruh aspek kehidupan manusia.
Pendidikan menempa manusia untuk memperoleh pembelajaran dari segala

usia, baik melalui pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Salah



satu tempat pendidikan formal adalah perguruan tinggi. Dalam
menanggulangi kecurangan akademik ataupun korupsi harus dimulai dari
dunia pendidikan, baik dalam pendidikan keluarga maupun disekolah karena
untuk meminimalisir terjadinya Academic Fraud (kecurangan akademik)
tidak bisa dilakukan secara instan. Apabila mahasiswa sudah terbiasa
melakukan kecurangan, maka saat di dunia kerja nanti ada kemungkinan
besar seseorang tersebut akan melakukan tindakan kecurangan kembali.

Perguruan tinggi diharapkan mampu mencetak tenaga kerja yang
profesional, berkualitas dan berintegrasi secara ilmu, akhlak, moral maupun
etika. Kualitas hasil yang diharapkan suatu perguruan tinggi tidak terlepas
dari proses yang dijalankan selama perkuliahan. Proses selama perkuliahan
melibatkan mahasiswa, dosen, pegawai administrasi, dan kebijakan-kebijakan
lembaga perguruan tinggi tersebut. Mahasiswa diharapkan untuk menjadi
generasi yang mampu mengubah suatu bangsa kearah yang lebih baik jika
proses pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan. Namun pada kenyataannya dalam proses pendidikan, terkadang
tujuan pendidikan tersebut menjadi dipersempit dengan hanya fokusu ntuk
melakukan segala cara agar mendapatkan nilai yang baik (Murdiansyah et all,
2017).

Academic Fraud (Kecurangan Akademik) merupakan suatu bentuk
perilaku yang buruk yang akan memberikan dampak negative terhadap
mahasiswa. Academic Fraud (Kecurangan Akademik) yang sering terjadi

diantaranya adalah kecurangan yang berupa mencontek saat mengerjakan



tugas, mencontek menggunakan catatan kecil atau hp, menyalin pekerjaan
teman dengan atau tanpa persetujuan, berbohong untuk mendapatkan
beasiswa dan lain sebagainya, hal tersebut telah memberikan gambaran
mengenai kemrosotan nilai-nilai moral secara umum dan lingkungan
masyarakat secara luas (Zimbelman, 2014: 44).

Academic Fraud (Kecurangan Akademik) merupakan upaya yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang
tidak jujur (lrawati, 2008). Kecurangan akademik juga dapat diartikan
sebagai perilaku yang dilakukan oleh pelajar dengan sengaja, meliputi
beberapa bentuk perilaku seperti pelanggaran terhadap aturan dalam
penyelesaian tugas dan ujian, memberikan keuntungan kepada pelajar lain
dalam mengerjakan tugas atau ujian dengan cara yang tidak jujur, dan
pengurangan keakuratan yang diharapkan pada perfomansi pelajar (Cizek
dalam Riski, 2009).

Academic Fraud (Kecurangan Akademik) dapat didefinisikan
sebagai suatu perilaku yang mendatangkan keuntungan bagi mahasiswa yang
dilakukan dengan cara yang tidak jujur seperti mencontek, plagiasi, mencuri
dan memalsukan sesuatu yang berhubungan dengan akademis. Berdasarkan
urain diatas dapat disimpulkan bahwa Academic Fraud adalah suatu tindakan
tidak jujur melanggar etika dalam lingkup akademik baik tingkat mahasiswa,

dosen, administrasi yang merugikan pihak lain.



Salah satu konsep dasar dari pencegahan dan pendeteksian Fraud
adalah Fraud triangle. Melalui teori fraud triangle akan diketahui penyebab
terjadinya Academic Fraud. Teori fraud triangle ini merupakan suatu gagasan
yang meneliti tentang penyebab terjadinya kecurangan yaitu meliputi
pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan rasionalization
(rasionalisasi) (Donald R Cressey, 1953) dan kemudian Wolfe dan
Hermanson (2004) melakukan penyempurnaan fraud triangle yaitu fraud
diamond dengan menambah capability (kemampuan).

Fraud Diamond merupakan sebuah pandangan baru tentang
fenomena fraud yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson (2004).
Fraud Diamond menambahkan satu elemen kualitatif yang diyakini memiliki
pengaruh signifikan terhadap fraud yakni Capability. Adapun elemen-elemen
dari Fraud Diamond theory antara lain: Pressure (tekanan), Opportunity
(kesempatan), Rasionalization (rasionalisasi), dan Capability (kemampuan).

Pressure (tekanan) merupakan situasi yang dimana mendorong
seseorang melakukan kecurangan. Berdasarkan penelitianTenriwaru (2015)
pressure (tekanan) memberikan pengaruh signifikan terhadapt erjadinya
kecurangan akademik. Dalam penelitian Pamungkas (2015) juga menyatakan
bahwa tekanan akademik memiliki pengaruh terhadap perilaku kecurangan
akademik. Namun dalam penelitian Nursani (2013) menyatakan bahwa
variabel tekanan tidak berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam

melakukan kecurangan.



Opportunity (kesempatan) merupakan kondisi yang memungkinkan
untuk melakukan tindak kecurangan. Menurut Albrecht (2012) Opportunity
(kesempatan) merupakan sebuah situasi yang memungkinkan seseorang untuk
melakukan kecurangan, sebuah situasi yang dianggap aman oleh pelaku untuk
berbuat curang dengan anggapan tindakan kecurangannya tidak akan
terdeteksi.

Rasionalization (Rasionalisasi) merupakan pembenaran diri sendiri
atau alasan yang salah untuk suatu perilaku yang salah (Albrecht, 2012).
Rasionalisasi yang dimaksud dalam konteks Kkecurangan akademik
merupakan anggapan pribadi yang ada pada diri mahasiswa, dimana
mahasiswa menganggap bahwa tindak kecurangan akademik bukan tindakan
yang salah melainkan sudah menjadi kebiasaan setiap mahasiswa. Menurut
Wolfe dan Hermanson (2004) Capability (kemampuan) dijelaskan mengenai
sifat-sifat terkait elemen kemampuan yang sangat penting dalam diri pelaku
kecurangan seperti pelaku kecurangan memiliki kemampuan dalam
memahami dan memanfaatkan kelemahan internal control untuk melakukan
tindakan kecurangan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya
dariApriani, nindya, EdySujana dan | Gede Eny Sulindawati (2017) mengenai
Pengaruh Pressure, Opportunity, dan Rasionalization Terhadap Kecurangan
Akademik (Studi Empiris: Mahasiswa Akuntansi Program S1 Universitas
Pendidikan Ganesha). Hal yang membedakan pada penelitian sebelumnya

adalah dengan menambah satu variabel yaitu Capability (kemampuan).



Dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Dimensi
Fraud Diamond Terhadap Academic Fraud“ (Studi Empiris pada
Mabhasiswa Akuntansi Universitas Swasta di Surakarta).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah Pressure berpengaruh terhadap Academic Fraud?

2. Apakah Opportunity berpengaruh terhadap Academic Fraud?

3. Apakah Rasionalization berpengaruh terhadap Academic Fraud?
4. Apakah Capability berpengaruh terhadap Academic Fraud?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis Pressure berpengaruh terhadap Academic Fraud.

2. Untuk menganalisis Opportunity berpengaruh terhadap Academic Fraud.

3. Untuk menganalisis Rasionalization berpengaruh terhadap Academic
Fraud.

4. Untuk menganalisis Capability berpengaruh terhadap Academic Fraud.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat member kontribusi bahwa Fraud
Diamond tidak hanya ditemukan dalam kecurangan keuangan tetapi juga
dapat mempengaruhi perilaku individu dengan melakukan Academic
Fraud (kecurangan akademik).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat member wawasan tentang
kecurangan akademik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga
universitas dapat mengambil tindakan untuk meminimalisir perilaku
kecurangan akademik tersebut.
b. Bagi Peneliti
Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang
faktor yang mempengaruhi adanya Academic Fraud (Kecurangan
Akademik) dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dan dapat
memberikan metode-metode pencegahan terjadinya perilaku kecurangan.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup yang akan
diteliti. Faktor-faktor fundamental yang akan menjadi penelitian ini, yaitu
Fraud Diamond yang mana terdapat empat buah proksi yaitu Pressure
(Tekanan), Opportunity (Kesempatan), Rasionalization (Rasionalisasi),

Capability (Kemampuan), dalam mengukur pengaruhnya terhadap adanya



Academic Fraud (Kecurangan Akademik). Adapun objek dari penelitian ini
adalah Mahasiswa Akuntansi Universitas Swasta di Surakarta.
Sistematika Penulisan Skripsi

Sebagai arahan untuk memudahkan dalam penelitian, maka penulis
menyajikan susunan penelitian sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan

Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang hal-hal
pokok sehubungan dengan penelitian yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang meliputi landasan teori,
pengertian Academic Fraud, faktor-faktor yang mempengaruhi Academic
Fraud, Fraud Diamond, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan
pengembangan hipotesis.
Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan metode-metode penelitian yang digunakan yang
meliputi: jenis dan desain penelitian, populasi, sampel dan teknik
pengambilan sampel, metode pengumpulan data, data dan sumber data,

definisi operasional dan pengukuran variabel, dan metode analisis data.



Bab IV Analisis Data Dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang pemilihan sampel data yang digunakan
dalam penelitian, pengolahan data tersebut dengan alat analisis yang
diperlukanan, dan pembahasan atas hasil analisis data.
Bab V Penutup

Bab ini berisi simpulan dari penelitian yang telah dilakukan,

keterbatasan penelitian, serta saran-saran bagi penelitian selanjutnya.



